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ABSTRAK 

 

PENGARUH SANKSI ATAS KETERLAMBATAN TERHADAP DISIPLIN 

PEGAWAI PADA ASN PUSAT KESEHATAN HAJI SEKRETARIAT 

JENDRAL KEMENTERIAN KESEHATAN RI 

Oleh : 

Azka Arina Firdaus 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh sanksi atas 

keterlambatan terhadap disiplin pegawai pada ASN Pusat Kesehatan Haji Sekretariat 

Jendral Kementerian Kesehatan RI. Adapun variabel independen (X) pada penelitian 

ini ialah sanksi atas keterlambatan dan variabel dependen (Y) pada penelitian ini ialah 

disiplin pegawai. Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh sehingga seluruh 

ASN Pusat Kesehatan Haji merupakan sampel dengan jumlah 60 orang. Penelitian ini 

menggunakan kuesioner dan melakukan analisis data dengan menggunakan analisis 

regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan pada sanksi atas keterlambatan terhadap disiplin pegawai pada 

ASN Pusat Kesehatan Haji Sekretariat Jendral Kementerian Kesehatan RI. 

 

Kata Kunci : Sanksi, Keterlambatan, Disiplin Pegawai 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF PUNISHMENT FOR TARDINESS ON EMPLOYEE 

DISCIPLINE AT CIVIL SERVANT AT HAJJ HEALTH CENTER 

SECRETARIAT GENERAL OF THE MINISTRY OF HEALTH OF THE 

REPUBLIC OF INDONESIA 

 

By: 

Azka Arina Fidaus; Zunaidah; Yulia Hamdaini Putri 

 

The purpose of this study was to determine the effect of punishment for tardiness on 

employee discipline at civil servant at Hajj Health Center Secretariat General of the 

Ministry of Health of the Republic of Indonesia. The independent variable (X) in this 

study is punishment for tardiness and the dependent variable (Y) in this study is 

employee discipline. This study uses a saturated sampling technique so that all ASN 

Hajj Health Center is a sample with a total of 60 people. This study uses a 

questionnaire and also conducted data analysis using simple linear regression 

analysis. The results showed that there was a positive and significant effect on the 

punishment for tardiness on employee discipline at the civil servant at Hajj Health 

Center Secretariat General of the Ministry of Health of the Republic of Indonesia. 

 

Keyword : Punishment, Tardiness, Employee Discipline 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sumber daya manusia merupakan komponen organisasi yang menjadi pemeran 

utama dalam menentukan apakah organisasi tersebut dapat terus bertahan dan 

berkembang atau  malah terjadi kemunduran. Sumber daya manusia ialah merupakan 

tenaga manusia serta akal pikir yang diberdayakan organisasi untuk menggapai tujuan 

dari pada organisasi tersebut, sehingga sumber daya manusia adalah sebuah aset yang 

berharga serta roda penggerak kehidupan bagi organisasi. 

Sumber daya manusia menjalankan fungsi-fungsi dari manajemen sehingga 

keberadaan akan sumber daya manusia merupakan komponen yang sangat penting. 

Sumber daya manusia merupakan faktor utama dari keberhasilan suatu organisasi, 

baik itu organisasi perusahaan maupun instansi pemerintahan. Tujuan dari organisasi 

akan tercapai apabila sumber daya manusia memberikan kinerja yang baik.  

Menurut Mangkunegara (2017:67) hasil kerja dari tugas yang diberikan 

organisasi kepada pegawai baik secara kuantitas maupun kualitasnya yang dicapainya 

merupakan kinerja. Jika kinerja dari pegawai organisasi baik, maka produktivitas 

organisasi akan tinggi serta efektivitas organisasi dapat tercapai. Oleh karena itu, 

untuk mendapatkan kinerja yang diharapkan oleh organisasi dalam rangka pencapaian 

tujuan, pegawai harus menjadi perhatian bagi pengelola organisasi agar dikelola 

dengan sebaik mungkin, salah satunya dengan cara mengelola disiplin pegawai. 
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Disiplin pegawai merupakan kemampuan dimana pegawai berusaha secara 

konsisten menaati peraturan-peraturan yang berlaku pada lingkungan organisasi yang 

didukung oleh sikap serta perilakunya untuk tidak melanggar aturan (Sinambela, 

2019:239). Disiplin mendorong pegawai untuk memiliki rasa tanggung jawab atas 

tugas-tugas yang dilimpahkan kepada mereka (Wahyuni et al., 2018:18). Disiplin 

membentuk pegawai untuk selalu tepat waktu dalam berbagai hal serta membentuk 

pegawai agar taat pada aturan yang berlaku di lingkungan organisasi. Tentunya 

disiplin memiliki pengaruh besar terhadap sikap dan perilaku pegawai pada saat 

bekerja. Pegawai dengan disiplin yang baik akan menunjukan kualitas kerja yang 

baik.  

Berdasarkan penuturan Kasmir (2018:189-193), disiplin merupakan hal yang 

termasuk dalam beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. Dengan 

adanya rasa disiplin pada pegawai, pegawai akan berusaha melakukan tugas mereka 

dengan sungguh-sungguh. Berbanding terbalik dengan pegawai yang tidak memiliki 

disiplin, pegawai tersebut akan cenderung kurang memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap tugas-tugas yang diberikan dan cenderung tidak tepat waktu. Kurangnya 

rasa disiplin pada pegawai dapat menyebabkan pegawai melakukan pelanggaran 

terhadap peraturan yang berlaku dilingkungan organisasi. Pelanggaran pada peraturan 

organisasi dapat dilakukan dengan berbagai tindakan, salah satunya adalah datang ke 

tempat kerja terlambat dan pulang sebelum waktunya.  
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Pada umumnya setiap organisasi baik itu perusahaan maupun instansi 

pemerintahan sudah menetapkan jam kerja bagi pegawai, dari pegawai tersebut 

datang ke tempat kerja hingga waktu pulang dari tempat kerja. Akan tetapi masih 

sering dijumpai pegawai yang datang terlambat serta pegawai yang pulang sebelum. 

Seorang sosiolog dan peneliti independen yaitu Bayu A. Yulianto dalam 

Kompas.com yang ditulis oleh Reni Susanti dengan tajuk “Menelusuri Budaya 

Ngaret di Indonesia…” menyatakan bahwa keterlambatan merupakan kebiasaan 

buruk yang sulit di hilangkan di Indonesia. Sering terjadinya keterlambatan di 

Indonesia menumbuhkan stereotip bahwa orang Indonesia memiliki budaya longgar 

waktu (Susanti, 2019).  

Datang terlambat dan pulang sebelum waktunya merupakan salah satu 

permasalah longgar waktu yang timbul karena kurangnya disiplin dalam pegawai. Hal 

tersebut dapat memberikan dampak buruk seperti pegawai menjadi tidak maksimal 

dalam menggunakan jam kerja mereka untuk menyelesaikan tugas serta tanggung 

yang sudah diberikan. Tidak maksimalnya penggunaan jam kerja akibat datang 

terlambat dan pulang sebelum waktunya, kinerja pegawai dapat menurun yang tentu 

saja akan berdampak negatif pada pencapaian perusahaan sehingga dibutuhkan 

tindakan tegas untuk mencegah terjadinya keterlambatan pada kehadiran pegawai.  

Sanksi merupakan sebuah konsekuensi berbentuk hukuman yang diberikan 

kepada pegawai atas perilaku mereka yang melanggar aturan dengan tujuan untuk 

memperlemah dan mengurangi perilaku tersebut agar tidak terulang kembali  
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(Siahaan, 2013:22). Pemberian sanksi terhadap pegawai yang melanggar aturan 

diharapkan dapat memberikan efek jera (Astuti & Sujatna, 2020:128). Sanksi yang 

diberikan kepada pegawai diharapkan dapat meningkatkan rasa disiplin pada pegawai 

agar tidak melanggar aturan yang berlaku dan bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan organisasi.  

Penelitian menemukan bahwa sanksi mempengaruhi disiplin pegawai secara 

signifikan sebesar 55,6%. Dengan begitu sanksi dapat menstimulus tumbuhnya 

disiplin pada pegawai (Hartawan & Welta, 2017:17). Begitu pula dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Siahaan (2013:27) ditemukan bahwa sanksi berpengaruh 

terhadap disiplin pegawai. Sanksi mendidik pegawai agar memiliki tanggung jawab 

terhadap pekerjaannya, sehingga tidak hanya mematuhi peraturan yang berlaku, tetapi 

pegawai juga menghargai tanggung jawab yang diberikan kepada mereka. 

Pada kedua penelitian tersebut tentunya memiliki perbedaan terhadap 

penelitian yang dilakukan oleh penulis. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh Siahaan (2013:17) terletak pada 

variabel X1 Reward, dimana penelitian ini hanya membahas mengenai sanksi atas 

keterlambatan terhadap disiplin pegawai. Adapun perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartawan & Welta 

(2017:1) dan penelitian yang dilakukan oleh Siahaan (2013:17) juga dapat ditemukan 

pada objek penelitian, dimana objek penelitian yang dilakukan oleh penelitian 

terdahulu berada pada LAZNAZ DPU Daarut dan PT. Perkebunan Nusantara III 
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Rambutan, sedangkan objek penelitian yang dilakukan oleh penulis berada pada Pusat 

Kesehatan Haji Sekretariat Jendral Kementerian Kesehatan RI sedangkan 

Dalam halnya penerapan sanksi atas keterlambatan pegawai, salah satu 

instansi pemerintahan yaitu Pusat Kesehatan Haji merupakan salah satu satuan kerja 

dari Kementerian Kesehatan RI, dimana instansi tersebut memberikan sanksi atau 

hukuman kepada ASN yang terlambat datang ke tempat kerja maupun pulang kerja 

sebelum waktunya. Pusat Kesehatan Haji merupakan satuan kerja yang dibawahi dan 

bertanggungjawab kepada Menteri melalui Sekretariat Jendral serta dipimpin oleh 

seorang kepala pusat dan beralamatkan pada Jl. H. R. Rasuna Said, RT.1/RW.2, 

Kuningan, Karet Kuningan, Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta 12940. Berdasarkan Permenakes No. 64 tahun 2015, Pusat 

Kesehatan Haji bertugas untuk menyusun kebijakan, pelaksanaan, dan pemantauan 

pada bidang pembimbingan dan pengendalian faktor resiko, fasilitas pelayanan 

kesehatan haji, dan pendayagunaan sumber daya. Tidak hanya itu, Pusat Kesehatan 

Haji juga menyelenggarakan pelaksanaan administrasi pusat.  

Meskipun pada tahun 2020 kegiatan ibadah haji tidak dapat diselenggarakan 

akibat adanya Pandemi Covid-19, akan tetapi kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

Pusat Kesehatan Haji tetap berjalan dengan baik. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut 

berdasarkan Laporan Kinerja Pusat Kesehatan Haji (2020) ialah pembinaan dan 

pembimbingan kesehatan jemaah haji secara online, self assessment pengukuran 

kebugaran bagi jemaah haji, pengukuran indeks kepuasan secara online, pelaksanaan 
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sosialisasi haji sehat (SHS) dengan penerapan protokol kesehatan yang ketat, dan 

pelatihan PPIH, TKHI dan petugas Kesehatan kabupaten/kota secara e-learning. 

Terjadinya Covid-19 mengharuskan pemerintah untuk memberlakukan 

pembatasan kegiatan untuk memutus rantai penyebaran Covid-19. Menindaklanjuti 

hal tersebut, untuk tetap menjaga produktivitas kerja dan keamanan ASN dari 

penyebaran Covid-19, Sekretaris Jendral Kementerian Kesehatan RI mengeluarkan 

Surat Edaran Nomor: HK.02.02/IV/2610/2020 yang berisikan tentang pengaturan 

perjalanan dinas dan cuti pegawai serta pengendalian pelaksanaan jam kerja di 

lingkungan Kementerian Kesehatan dimasa new normal. Surat edaran tersebut juga 

mengatur mengenai pemberlakuan Work From Home (WFH) sebanyak 50% dari 

jumlah ASN dan Work From Office (WFO) sebanyak 50% dari jumlah ASN. Dengan 

begitu, pada Pusat Kesehatan Haji masih terdapat ASN yang tetap bekerja dari kantor 

setiap hari kerjanya. 

Sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam lingkungan Kementerian 

Kesehatan RI, apabila ASN yang berkerja di Pusat Kesehatan Haji terlambat hadir 

saat jam kantor dimulai yaitu pukul 07.30 WIB, maka akan dikenakan sebuah sanksi 

yakni dengan mengurangi tunjangan kinerja (Tunkin) ASN yang diatur dalam 

Peraturan Menteri Kesehatan Pasal 13 No. 75 Tahun 2015 yang dijabarkan sebagai 

berikut : 
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Tabel 1. 1 Pengurangan Tunjangan Kinerja Akibat Keterlambat  

Tingkat Lama 

Keterlambatan (TL) 
Lama keterlambatan 

Persentase Pengurangan 

(%) 

TL 1 1 menit s.d < 30 menit 
0,5 (apabila tidak mengganti 

waktu terlambat) 

TL 2 31 menit s.d < 60 menit 1 

TL 3 61 menit s.d < 90 menit 1,25 

TL 4 

≥ 91 menit dan/atau tidak 

mengisi daftar hadir masuk 

kerja 

1,5 

Sumber : Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2015 Tentang 

Pelaksanaan Pemberian Tunjangan Kinerja Bagi Pegawai Di Lingkungan Kementerian 

Kesehatan 

 

Peraturan Menteri Kesehatan Pasal 13 No. 75 Tahun 2015 tidak hanya 

mengatur mengenai sanksi yang dijatuhkan karena datang terlambat, tetapi juga 

mengatur mengenai sanksi yang dijatuhkan karena pulang sebelum waktunya, dimana 

jam pulang kerja pegawai pada hari Senin – Kamis pukul 16.00 WIB dan hari Jumat 

pukul 16.30 WIB. Peraturan mengenai sanksi yang dijatuhkan apabila pulang 

sebelum waktunya dijabarkan sebagai berikut : 

Tabel 1. 2 Pengurangan Tunjangan Kinerja Akibat Pulang sebelum Waktunya 

Tingkat Pulang Sebelum 

Waktunya (PSW) 

Lama Meninggalakan 

Pekerjaan Sebelum 

Waktunya 

Persentase Pengurangan 

(%) 

PSW 1 1 menit s.d < 30 menit 0,5 

PSW 2 31 menit s.d < 60 menit 1 

PSW 3 61 menit s.d < 90 menit 1,25 

PSW 4 

≥ 91 menit dan/atau tidak 

mengisi daftar hadir pulang 

kerja 

1,5 

Sumber : Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 75 Tahun 2015 Tentang 

Pelaksanaan Pemberian Tunjangan Kinerja Bagi Pegawai Di Lingkungan Kementerian 

Kesehatan 
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Apabila ASN melanggar peraturan tersebut, maka secara otomatis tunjangan 

kinerja ASN pada saat diberikan akan langsung dikurangi sesuai dengan seberapa 

lama ASN tersebut datang terlambat dan pulang sebelum waktunya dalam satu bulan. 

Pemberian sanksi dengan cara pengurangan tunjangan kinerja tersebut diharapkan 

dapat mencegah ASN datang terlambat dan pulang sebelum waktunya. Akan tetapi 

walaupun sudah diberlakukan peraturan tersebut, masih dapat dijumpai adanya ASN 

yang datang terlambat maupun pulang sebelum waktunya dengan data sebagai 

berikut:  

Tabel 1. 3 Jumlah ASN Terlambat Pada Pusat Kesehatan Haji 

BULAN 

MENIT KETERLAMBATAN 

1 s.d 30 

(diganti) 

1 s.d 30 (tidak 

diganti) 
31 s.d 60 61 s.d 90 

>90 (atau 

tidak absen 

masuk) 

September 2019 108 16 43 20 32 

Oktober 2019 146 27 68 15 48 

November 2019 70 15 27 13 39 

Desember 2019 144 18 35 31 38 

Januari 2020 180 13 49 14 46 

Februari 2020 152 16 50 21 28 

Maret 2020 83 21 26 13 39 

April 2020 4 7 22 19 41 

Mei 2020 9 6 28 24 31 

Juni 2020 119 10 56 25 49 

Juli 2020 96 10 34 8 36 

Agustus 2020 53 7 7 6 25 

September 2020 42 4 14 3 43 

Oktober 2020 33 3 0 5 27 

November 2020 24 5 12 5 21 

Desember 2020 15 4 7 1 6 

TOTAL 1278 178 478 223 549 

Sumber : E-Office Pusat Kesehatan Haji 2021 
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Dapat dilihat bahwasanya tingkat keterlambatan yang dilakukan oleh ASN 

Pusat Kesehatan Haji cukup tinggi dan fluktuatif. Keterlambatan yang paling banyak 

dilakukan oleh ASN dengan lama keterlambatan 1 s.d 30 menit dengan mengganti 

waktu keterlambatan dengan total 1278 kali dalam jangka waktu September 2019 

hingga Desember 2020. kemudian diikuti oleh keterlambatan dengan lama 

keterlambatan lebih dari 90 menit yang dianggap tidak absen masuk dengan total 549. 

Selanjutnya diikuti oleh keterlambatan dengan lama keterlambatan 31 s.d 60 menit 

dengan total 478 kali. Terakhir, diikuti oleh keterlambatan dengan lama 

keterlambatan 61 s.d 91 menit dan 1 s.d 30 menit yang tidak diganti waktu 

keterlambatannya dengan total masing-masing 223 dan 178 kali. 

Tabel 1. 4 Total Waktu ASN Pulang Sebelum Waktunya 

No Bulan / Tahun Total Pulang Sebelum Waktunya (Jam) 

1 September 2019 0:00:00 

2 Oktober 2019 7:33:00 

3 November 2019 6:47:00 

4 Desember 2019 20:50:00 

5 Januari 2020 5:04:00 

6 Februari 2020 9:56:00 

7 Maret 2020 0:00:00 

8 April 2020 0:00:00 

9 Mei 2020 0:00:00 

10 Juni 2020 1:18:00 

11 Juli 2020 1:06:00 

12 Agustus 2020 4:42:00 

13 September 2020 1:35:00 

14 Oktober 2020 0:09:00 

15 November 2020 1:16:00 

16 Desember 2020 1:28:00 

Sumber : E-Office Pusat Kesehatan Haji 2021 



10 

 

Tabel 1.4 menunjukan total waktu ASN Pusat Kesehatan Haji yang pulang 

sebelum waktunya. Pada bulan September 2019 dan bulan Maret 2020 hingga Mei 

2020 tidak terdapat ASN Pusat Kesehatan Haji yang pulang kerja sebelum waktunya. 

Akan tetapi pada bulan Oktober 2019 hingga februari 2020 menunjukan hal yang 

berbeda, dimana pada bulan-bulan tersebut terdapat ASN Pusat Kesehatan Haji yang 

pulang sebelum waktunya. Tiap bulannya pun memiliki total yang berbeda-beda pada 

waktu ASN yang pulang sebelumnya dimulai dari 5:04:00 hingga yang terbesar 

20:50:00. Pulang sebelum waktunya juga terjadi pada bulan Juni 2020 hingga 

Desember 2020 dimana tiap bulannya memiliki total waktu pulang sebelum waktunya 

yang berbeda-beda dimulai dari 1:06:00 hingga 4:42:00. Data tersebut 

menggambarkan bahwa tingkat pulang sebelum waktunya pada ASN Pusat 

Kesehatan Haji cukup fluktuatif. 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya berdasarkan Permenkes pasal 13 

No. 75 Tahun 2015, apabila ASN Pusat Kesehatan Haji datang terlambat ke tempat 

kerja maupun pulang sebelum waktunya maka ASN akan diberikan sanksi dalam 

bentuk pengurangan tunjangan kinerja. Berikut merupakan data yang menunjukan 

berapa banyak pemotongan tunjangan kinerja ASN Pusat Kesehatan Haji yaitu 

sebagai berikut: 

 

 



11 

 

Tabel 1. 5 Total Potongan Tunjangan Kinerja 

Bulan Total Tunkin 
Tunkin yang 

Dibayarkan 

Total 

Pengurangan 

September 2019 Rp. 262.663.149 Rp. 252.412.244 Rp. 10.250.905 

Oktober 2019 Rp. 262.663.149 Rp. 251.328.023 Rp. 11.335.126 

November 2019 Rp. 262.663.149 Rp. 253.595.073 Rp. 9.068.076 

Desember 2019 Rp. 262.663.149 Rp. 258.234.485 Rp. 4.428.664 

Januari 2020 Rp. 275.088.599 Rp. 265.597.263 Rp. 9.491.336 

Februari 2020 Rp. 265.342.639 Rp. 253.882.966 Rp. 11.459.673 

Maret 2020 Rp. 276.174.950 Rp. 266.147.360 Rp. 10.027.590 

April 2020 Rp. 276,174,950 Rp. 270.692.620 Rp. 5.482.330 

Mei 2020 Rp. 274,816,550 Rp. 272.858.575 Rp. 1.957.975 

Juni 2020 Rp. 275,979,800 Rp. 272.870.882 Rp. 3.108.918 

Juli 2020 Rp. 272,845,550 Rp. 265.514.653 Rp. 7.030.897 

Agustus 2020 Rp. 268,835,572 Rp. 262.797.689 Rp. 6.037.883 

September 2020 Rp. 270,469,000 Rp. 265.822.773 Rp. 4.646.227 

Oktober 2020 Rp. 270,469,000 Rp. 264.051.969 Rp. 6.417.031 

November 2020 Rp. 270,469,000 Rp. 264.012.534 Rp. 6.456.466 

Desember 2020 Rp. 293,701,200 Rp. 282.585.250 Rp. 11.115.950 

Sumber : SIMKA Kemenkes 2021 

Melihat dari data banyaknya ASN Pusat Kesehatan Haji yang datang terlambat 

serta masih adanya ASN Pusat Kesehatan Haji yang pulang sebelum waktunya 

sehingga terjadi pengurangan tunjangan kinerja ASN sebagai bentuk sanksi. Dari 

tindakan  tersebut, penulis tertarik untuk melihat apakah terdapat pengaruh antara 

sanksi atas keterlambatan yang diberikan terhadap disiplin pegawai pada ASN Pusat 

Kesehatan haji sehingga penulis mengangkat hal tersebut sebagai topik skripsi 

dengan judul “Pengaruh Sanksi Atas Keterlambatan Terhadap Disiplin Pegawai 

pada ASN Pusat Kesehatan Haji Sekretariat Jendral Kementerian Kesehatan 

RI” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskanlah 

rumusan masalah yaitu : 

“Bagaimana pengaruh sanksi atas keterlambatan terhadap disiplin pegawai pada 

ASN Pusat Kesehatan Haji Sekretariat Jendral Kementerian Kesehatan RI?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh 

sanksi atas keterlambatan terhadap disiplin pegawai pada ASN Pusat Kesehatan Haji 

Seketariat Jendral Kementerian Kesehatan RI. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta 

pengetahuan tentang pengaruh sanksi atas keterlambatan terhadap disiplin pegawai 

pada ASN Pusat Kesehatan Haji Sekretariat Jendral Kementerian Kesehatan RI 

sebagai referensi dan acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai variabel-variabel 

tersebut. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk perkembangan 

yang maksimal pada Pusat Kesehatan Haji Sekretariat Jendral Kementerian 

Kesehatan RI. 
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